
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Gorontalo 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran remedial matematika pada siswa dengan 

indicator : (1) waktu pelaksanaan berada pada kategori sedang (58,09%), (2) metode yang 

digunakan berada pada kategori sedang (64,08%), (3) media yang dipergunakan berada pada 

kategori sedang (59,59%), (4) prosedur evaluasi berada pada kategori sedang (58,58%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan 

pengajaran remedial matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota Gorontalo 

berada pada kategori sedang, hal ini berarti pelaksanaan pengajaran remedial pada mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Gorontalo belum sesuai 

dengan kaidah-kaidah pelakanaan pengajaran remedial. 

5.2 Saran   

Berkaitan dengan kesimpulan maka diberikan saran berikut:  

a. Diharapkan kepada guru matematika yang bersangkutan agar lebih memperhatikan 

pelaksanaan pengajaran remedial matematika, sehingga siswa yang belum memahami 

materi yang diberikan oleh guru bisa dipelajari kembali oleh siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Kota Gorontalo. 

b. Diharapkan kepada guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan bantuan 

kepada siswa agar siswa tersebut tidak lagi mengalami kesulitan belajar matematika. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru matematika di SMP 

Negeri 3 Kota Gorontalo untuk lebih memperhatikan lagi pelaksanaan pengajaran 

remedial matematika. 
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